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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan memerlukan pengelolaan keuangan yang baik agar  

seluruh aktivitas dapat berjalan secara efektif dan efisien. Salah satu bentuk  

pengelolaan keuangan itu adalah pencairan dana operasional yang digunakan  

untuk memenuhi kebutuhan perusahaan seperti bahan bakar, konsumsi,  

akomodasi, dan biaya operasional lainnya. Dengan demikian, diperlukan 

prosedur  pencairan dana yang jelas agar penggunaan dana dapat dikelola secara 

efektif, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kelancaran kegiatan operasional perusahaan sangat bergantung pada 

ketersediaan dana operasional yang dikelola secara terencana dan terkendali. 

Dana operasional merupakan dana yang dialokasikan untuk membiayai 

berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan perusahaan 

sehari-hari. Dana tersebut digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

operasional, seperti biaya bahan bakar kendaraan, konsumsi, koordinasi, 

akomodasi, transportasi, pembelian perlengkapan, serta kebutuhan operasional 

lainnya. Pengelolaan dana operasional memiliki fungsi untuk memastikan 

bahwa setiap pengeluaran dilakukan sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 

didukung oleh bukti transaksi yang sah, serta dicatat secara tepat agar dapat 

dipertanggungjawabkan. Selain itu, pengelolaan dana operasional bertujuan 

menjaga kelancaran aktivitas perusahaan, meningkatkan efektivitas 

penggunaan dana, serta menyediakan informasi keuangan yang akurat sebagai 

dasar pengambilan keputusan manajemen. Dengan demikian, setiap pencairan 

dana operasional perlu dilaksanakan melalui prosedur yang jelas dan 

terdokumentasi agar penggunaan dana dapat diawasi dan 

dipertanggungjawabkan dengan baik. 

PT Hikmah Alam Sentosa merupakan perusahaan yang bergerak di bidang  

developer perumahan subsidi dan komersil. Hingga saat ini PT Hikmah Alam 

Sentosa sudah memiliki 17 titik perumahan yang berada di sekitar Bogor, 
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khususnya daerah Cileungsi. Fokus utama PT Hikmah Alam Sentosa adalah  

membangun rumah subsidi dengan harga terjangkau untuk masyarakat 

berpenghasilan rendah. Dalam menjalankan kegiatan usahanya,  perusahaan 

memiliki berbagai aktivitas operasional yang membutuhkan  dukungan 

pengelolaan dana secara rutin dan teratur. Pada divisi keuangan,  khususnya 

bagian kasir, dilakukan kegiatan pencatatan transaksi pengeluaran  kas 

sekaligus pencairan dana operasional guna mendukung kegiatan perusahaan  di 

lapangan. 

Berdasarkan data divisi keuangan PT Hikmah Alam Sentosa, pada bulan 

Januari 2026 tercatat sebanyak 997 transaksi pengeluaran kas kecil yang 

digunakan untuk mendukung berbagai kebutuhan operasional perusahaan. 

Transaksi tersebut meliputi biaya bahan bakar kendaraan operasional, 

konsumsi, koordinasi, akomodasi, serta kebutuhan operasional lainnya. Jumlah 

transaksi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana operasional 

merupakan aktivitas yang rutin dilakukan dan memiliki peranan penting dalam 

mendukung kelancaran kegiatan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan 

prosedur pencairan dana yang jelas agar setiap transaksi dapat diproses, dicatat, 

dan dipertanggungjawabkan dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf divisi keuangan PT Hikmah Alam 

Sentosa, salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam prosedur pencairan 

dana operasional adalah keterlambatan penyerahan bukti transaksi berupa nota 

atau invoice oleh pengguna dana. Keterlambatan tersebut menyebabkan proses 

verifikasi penggunaan dana, pencatatan transaksi, dan penyusunan jurnal tidak 

dapat dilakukan secara tepat waktu sehingga menghambat kelancaran prosedur 

pencairan dana operasional. Oleh karena itu, perusahaan menetapkan batas 

waktu penyerahan bukti transaksi paling lambat tiga hari setelah dana dicairkan 

agar proses administrasi keuangan tetap berjalan dengan baik.  

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan magang, penulis mengetahui  

bahwa proses pencairan dana operasional di PT Hikmah Alam Sentosa  

dilakukan melalui pengajuan dana dengan mengisi formulir terlebih dahulu,  

kemudian dana diberikan sesuai kebutuhan operasional yang diajukan. Proses  

tersebut dilakukan untuk mendukung berbagai kegiatan operasional perusahaan  
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sehingga diperlukan ketelitian dalam pencatatan transaksi dan pengelolaan dana  

agar penggunaan dana operasional dapat berjalan dengan baik dan terkontrol.  

Berdasarkan keterlibatan langsung penulis selama kegiatan magang di divisi  

keuangan PT Hikmah Alam Sentosa, penulis menilai bahwa prosedur pencairan 

dana operasional merupakan bagian penting dalam mendukung kelancaran  

aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas dan  

menganalisis prosedur pencairan dana operasional yang diterapkan di  

perusahaan sebagai bahan penyusunan tugas akhir dengan judul “Prosedur  

Pencairan Dana Operasional PT Hikmah Alam Sentosa”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana prosedur pencairan dana operasional di PT Hikmah Alam 

Sentosa? 

b. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses pencairan dana 

operasional di PT Hikmah Alam Sentosa? 

c. Bagaimana upaya perbaikan terhadap prosedur pencairan dana 

operasional di PT Hikmah Alam Sentosa? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan prosedur pencairan dana operasional di PT Hikmah 

Alam Sentosa. 

b. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses pencairan dana 

operasional. 

c. Memberikan usulan perbaikan terhadap prosedur pencairan dana 

operasional di PT Hikmah Alam Sentosa. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pemahaman mengenai prosedur pencairan 

dana operasional serta penerapan manajemen keuangan di dunia kerja. 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi PT Hikmah Alam Sentosa 

dalam meningkatkan efektivitas prosedur pencairan dana operasional. 

c. Bagi pembaca 

Sebagai referensi dan sumber informasi bagi pihak lain yang ingin 

mempelajari pengelolaan kas, khususnya pencairan dana operasional. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode 

pengumpulan data untuk  memperoleh informasi mengenai prosedur pencairan 

dana operasional pada PT Hikmah Alam Sentosa. Metode pengumpulan data 

yang digunakan terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung selama penulis melaksanakan 

kegiatan magang di divisi keuangan PT Hikmah Alam Sentosa pada 

periode Februari sampai Juni 2026. Melalui observasi tersebut, penulis 

mengamati pelaksanaan prosedur pencairan dana operasional mulai dari 

proses pengajuan dana menggunakan formulir permintaan anggaran, 

pemeriksaan dan verifikasi dokumen, pencairan dana, penyerahan bukti 

transaksi, hingga proses pencatatan transaksi pada Microsoft Excel dan 

penyusunan jurnal pada sistem perusahaan. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan pada tanggal 17 Juni 2026 dengan staf divisi 

keuangan PT Hikmah Alam Sentosa yang terlibat secara langsung dalam 

proses pencairan dana operasional. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai prosedur pencairan dana operasional 
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mulai dari pengajuan hingga pencatatan transaksi, dokumen yang 

digunakan, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan prosedur, serta 

upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kendala tersebut. 

Data yang diperoleh dari wawancara digunakan sebagai data pendukung 

dalam penyusunan pembahasan pada Bab IV. Adapun transkrip hasil 

wawancara disajikan pada Lampiran 1. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen 

yang berkaitan dengan prosedur pencairan dana operasional di PT 

Hikmah Alam Sentosa. Dokumen yang dikumpulkan meliputi formulir 

permintaan anggaran, bukti transaksi berupa nota atau invoice, data 

pencatatan pengeluaran kas pada Microsoft Excel, formulir jurnal pada 

sistem perusahaan, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan 

dengan proses pencairan dana operasional. Dokumentasi tersebut 

digunakan sebagai bukti pendukung hasil observasi dan wawancara 

serta untuk memperkuat pembahasan mengenai prosedur pencairan dana 

operasional yang diterapkan oleh perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara mengenai 

prosedur pencairan dana operasional pada PT Hikmah Alam Sentosa, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

a. Prosedur pencairan dana operasional di PT Hikmah Alam Sentosa telah 

dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan pengajuan dana 

menggunakan formulir permintaan anggaran, pemeriksaan dan 

verifikasi oleh Departemen Keuangan, persetujuan oleh Manajer 

Keuangan, pencairan dana melalui kas kecil atau sistem iCash, 

penyerahan bukti transaksi sebagai bentuk pertanggungjawaban, serta 

pencatatan transaksi pada Microsoft Excel dan penjurnalan ke dalam 

sistem perusahaan. Prosedur tersebut telah mendukung pengelolaan 

dana operasional agar berjalan secara tertib, terdokumentasi, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

b. Pelaksanaan prosedur pencairan dana operasional masih menghadapi 

beberapa kendala, yaitu adanya kebutuhan operasional yang bersifat 

mendadak ketika saldo kas kecil tidak mencukupi serta keterlambatan 

pengguna dana dalam menyerahkan nota atau invoice. Kendala tersebut 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses verifikasi, pencatatan 

transaksi, dan penyusunan jurnal sehingga memengaruhi kelancaran 

administrasi keuangan perusahaan. 

c. PT Hikmah Alam Sentosa telah menerapkan upaya untuk mengatasi 

kendala tersebut dengan memanfaatkan sistem iCash sebagai alternatif 

pencairan dana melalui transfer ketika saldo kas kecil tidak mencukupi. 

Selain itu, perusahaan memperbolehkan pengguna dana mengirimkan 

foto nota atau invoice melalui aplikasi WhatsApp sebagai bukti 

transaksi sementara sebelum dokumen asli diserahkan kepada Divisi 

Keuangan. Upaya tersebut membantu mempercepat proses pencairan 
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dana, mempermudah pengecekan transaksi, mendukung kelancaran 

kegiatan operasional perusahaan, serta meningkatkan efektivitas 

administrasi dan pengelolaan dana operasional. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai prosedur pencairan dana 

operasional di PT Hikmah Alam Sentosa, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

a.  Penulis menyarankan agar PT Hikmah Alam Sentosa menyusun 

Standar Operasional Prosedur (SOP) tertulis mengenai prosedur 

pencairan dana operasional. SOP tersebut diharapkan dapat menjadi 

pedoman yang jelas bagi setiap pihak yang terlibat, mulai dari proses 

pengajuan, verifikasi, persetujuan, pencairan dana, hingga 

pertanggungjawaban dan pencatatan transaksi. Dengan adanya SOP 

yang terdokumentasi, pelaksanaan prosedur pencairan dana operasional 

diharapkan menjadi lebih terstandarisasi, efektif, dan meminimalkan 

potensi kesalahan dalam pelaksanaannya. 

b. Penulis menyarankan agar PT Hikmah Alam Sentosa melakukan 

evaluasi terhadap besaran saldo kas kecil secara berkala, misalnya setiap 

satu tahun sekali, dengan mempertimbangkan frekuensi dan nilai 

pengeluaran dana operasional. Evaluasi tersebut bertujuan untuk 

memastikan bahwa saldo kas kecil tetap sesuai dengan kebutuhan 

operasional perusahaan sehingga mampu mengantisipasi pengeluaran 

yang bersifat mendadak tanpa menghambat kelancaran aktivitas 

operasional. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil wawancara  

Narasumber: Dika Nurul Handayani 

Jabatan : Staff keuangan  

Tanggal : 16 Juni 2026 

 

1. P : Bagaimana prosedur pencairan dana operasional yang diterapkan pada PT 

Hikmah Alam Sentosa mulai dari pengajuan hingga pencatatan transaksi? 

N : Pihak yang membutuhkan dana membuat formulir pengajuan dana yang 

dilengkapi estimasi biaya. Formulir diperiksa oleh Kepala Divisi terkait, 

kemudian diverifikasi oleh Departemen Keuangan. Setelah memperoleh 

persetujuan dari Manajer Keuangan, kasir mencairkan dana melalui kas kecil 

atau transfer menggunakan sistem iCash. Setelah dana digunakan, pengguna 

wajib menyerahkan nota atau invoice asli paling lambat tiga hari. Selanjutnya 

melakukan penjurnalan berdasarkan bukti transaksi yang telah diverifikasi. 

2. P : Dokumen apa saja yang digunakan dalam proses pencairan dana 

operasional? 

N : Dokumen yang berupa transaksi pengeluaran cash. 

3. P : Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses pencairan dana operasional? 

N : Pertama, pemohon atau user seperti karyawan yang membutuhkan dana 

untuk operasional lapangan atau kantor. Kedua, finance yang bertugas 

memeriksa kesesuaian anggaran. Ketiga, approver/Manajer Keuangan untuk 

menyetujui pengeluaran kas. Keempat kasir, pihak yang memegang fisik kas 

kecil . Kelima, akuntan yang mencatat penjurnalan kedalam laporan keuangan. 

4. P : Kendala apa saja yang sering dihadapi dalam proses pencairan dana 

operasional? 

N : Kendalanya biasanya kebutuhan mendadak karena keterbatasan saldo, 

terus keterlambatan pengumpulan nota atau invoice dari si pengguna. 

5. P : Upaya apa yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kendala tersebut 

agar proses pencairan dana operasional dapat berjalan lebih efektif dan efisien? 
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N : untuk mengatasi kendala keterbatasan risik saldo kas kecil saat terjadi 

kebutuhan mendadak, perusahaan menerapkan sistem iCash. Dan untuk 

mengatasi keterlambatan nota, user cukup memfoto lewat hp via WA ke kasir. 

 

Lampiran 2 Formulir permintaan anggaran 
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Lampiran 3 Data transaksi bulanan 

 

 

Lampiran 4 Bukti Transaksi 
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Lampiran 5 hasil turnitin 

 

 

 


